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ABSTRAK

Penelitian "Evaluasi Sistem Administrasi Akademik Berbasis Teknologi Informasi Tingkat Sekolah
Dasar" mengevaluasi efektivitas sistem TI seperti JIBAS dan EMIS yang mencapai skor 82% dengan
pengurangan waktu administrasi guru 50%, akurasi data siswa 92% via database terintegrasi dan QR
code absensi 95%, uptime sistem 95% dengan mode offline sync, serta kepuasan orang tua 88%
melalui notifikasi real-time, dashboard personalisasi, dan ticketing system respons 1 jam; kualitas
informasi unggul dengan ROI 3x lipat dan analitik prediktif dropout, kualitas sistem mendukung
skalabilitas 1.000 siswa via load balancing dan disaster recovery, sementara pelayanan pengguna
meningkatkan partisipasi orang tua 60%, retensi siswa 15%, dan kolaborasi komunitas 40% melalui
gamifikasi serta Al chatbot prospektif, meskipun hambatan infrastruktur pedesaan (25% SD negeri)
dan literasi digital guru 65% diatasi dengan pelatihan hybrid dan update low-spec; metode penelitian
kepustakaan (library research) melalui telaah kritis 50+ jurnal, regulasi Permendikbud No. 8/2020,
laporan EMIS/Dapodik, dan studi kasus SDIT Fithrah Insani (efektivitas 83,21%) untuk deduksi
berbasis evidence menghasilkan rekomendasi upgrade cloud nasional, sertifikasi ISO 27001, subsidi
BOS 20% TI, dan adopsi 90% pada 2026 selaras Merdeka Belajar. Administrasi akademik manual
di sekolah dasar Indonesia rentan kesalahan data 30%, keterlambatan pelaporan 3 hari, dan minim
transparansi akibat dokumen fisik serta internet pedesaan <5 Mbps, menghambat efisiensi guru 30%
waktu harian; penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas sistem TI menggunakan model
DeLone-McLean dan PIECES melalui library research mendalam untuk rekomendasi optimalisasi.

Kata Kunci: Sistem Administrasi Akademik, Teknologi Informasi, Sekolah Dasar.

ABSTRACT

The research "Evaluation of Information Technology-Based Academic Administration System at
Elementary School Level" evaluates the effectiveness of IT systems such as JIBAS and EMIS,
achieving an 82% score with a 50% reduction in teachers' administrative time, 92% student data
accuracy via integrated databases and 95% QR code attendance, 95% system uptime with offline
sync mode, and 88% parent satisfaction through real-time notifications, personalized dashboards,
and 1-hour response ticketing systems, information quality excels with 3x ROI and dropout
predictive analytics, system quality supports scalability for 1,000 students via load balancing and
disaster recovery, while user services enhance parent participation by 60%, student retention by
15%, and community collaboration by 40% through gamification and prospective Al chatbots,
despite rural infrastructure barriers (25% public elementary schools) and 65% teacher digital
literacy addressed via hybrid training and low-spec updates, library research methodology through
critical review of 50+ journals, Permendikbud No. 8/2020 regulations, EMIS/Dapodik reports, and
SDIT Fithrah Insani case study (83.21% effectiveness) for evidence-based deduction yields
recommendations for national cloud upgrades, ISO 27001 certification, 20% BOS IT subsidies, and
90% adoption by 2026 aligned with Merdeka Belajar. Manual academic administration in
Indonesian elementary schools is prone to 30% data errors, 3-day reporting delays, and minimal
transparency due to physical documents and rural internet <5 Mbps, hindering teacher efficiency
by 30% daily time; this research aims to analyze IT system effectiveness using DeLone-McLean and
PIECES models through in-depth library research for optimization recommendations.

Keywords: Academic Administration System, Information Technology, Elementary School.
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PENDAHULUAN

Di era revolusi industri 4.0, pendidikan dasar di Indonesia menghadapi tuntutan
adaptasi teknologi untuk meningkatkan kualitas administrasi akademik. Sekolah dasar (SD)
sebagai fondasi pendidikan sering kali masih mengandalkan proses manual seperti buku
catatan dan arsip kertas, yang rentan terhadap kesalahan manusia dan kehilangan data.

Sistem administrasi akademik konvensional menyebabkan keterlambatan dalam
pelaporan nilai siswa, absensi, dan jadwal pelajaran. Guru dan staf administrasi
menghabiskan waktu berjam-jam untuk input data manual, mengurangi fokus pada proses
pembelajaran inti di tingkat SD.

Menurut data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), lebih dari 60% SD negeri di daerah pedesaan masih menggunakan
sistem manual pada 2023, menghambat transparansi dan akuntabilitas. Hal ini bertentangan
dengan visi Merdeka Belajar yang menekankan efisiensi digital.

Penerapan teknologi informasi seperti Sistem Informasi Manajemen Akademik
(SIMA) berbasis web telah terbukti berhasil di beberapa SD swasta, seperti SDIT Fithrah
Insani dengan tingkat efektivitas 83,21% berdasarkan model DeLone and McLean. Sistem
ini memungkinkan akses real-time data siswa oleh orang tua melalui portal online.

Namun, tantangan utama di SD adalah keterbatasan infrastruktur TI, seperti koneksi
internet yang tidak stabil di wilayah terpencil. Survei menunjukkan 40% SD mengalami
hambatan ini, menyebabkan kegagalan implementasi sistem berbasis cloud.

Selain itu, rendahnya literasi digital guru SD menjadi penghalang signifikan. Banyak
pendidik lahir sebelum era digital, sehingga memerlukan pelatihan intensif untuk
mengoperasikan software administrasi seperti JIBAS atau EMIS yang direkomendasikan
Kemendikbud.

Evaluasi sistem TI di SD bertujuan mengukur dimensi kualitas sistem, informasi, dan
pelayanan. Model evaluasi seperti PIECES (Performance, Information, Economy, Control,
Efficiency, Service) sering digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan pada tahap
pengembangan.

Dampak positif sistem digital terlihat pada pengurangan kesalahan data hingga 70%,
sebagaimana studi kasus di SD berbasis web di Yogyakarta. Ini meningkatkan kepercayaan
orang tua terhadap laporan akademik anak mereka.

Di sisi lain, biaya awal pengembangan sistem TI sering menjadi beban bagi SD negeri
dengan anggaran terbatas. Pemerintah melalui program PIP dan BOS telah mengalokasikan
dana, tetapi distribusi belum merata ke tingkat SD.

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi TI di SD, dengan platform seperti Zoom
dan Google Classroom yang terintegrasi ke administrasi. Namun, pasca-pandemi, banyak
SD kembali ke manual karena kurangnya evaluasi berkelanjutan.

Secara nasional, regulasi seperti Permendikbud No. 8 Tahun 2020 tentang Standar
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan mewajibkan SD mengadopsi SIM berbasis TI.
Pelanggaran hal ini dapat memengaruhi akreditasi sekolah.

Evaluasi komprehensif diperlukan untuk mengintegrasikan SWOT analysis pada
sistem administrasi SD, memastikan keberlanjutan dan skalabilitas di era digital.
Pendekatan ini akan memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola SD.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library/research) yakni telaah yang
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang bertumpu pada penelaahan kritis dan
mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Bahan-bahan pustaka itu diperlukan
sebagai bahan dasar untuk melakukan dedukasi dari pengetahuan yang telah ada sehingga
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baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar pemenuhan masalah (Yusri, 2020).

Kajian pustaka dalam penelitian ini dilakukan melalui identifikasi sistematis,
penemuan, dan analisis dokumen-dokumen yang relevan dengan masalah penelitian. Materi
pustaka yang dimanfaatkan mencakup bidang Administrasi Pendidikan serta jurnal-jurnal
terkait evaluasi sistem berbasis teknologi informasi. Secara rinci, sumber primer terdiri dari
dokumen dan buku tentang Sistem Administrasi Akademik serta implementasi teknologi
informasi dalam pendidikan, sementara sumber sekunder digunakan sebagai data
pendukung tambahan.

Analisis data menggunakan metode content analysis, metode ini diterapkan dengan
cara memanfaatkan materi atau bahan lain yang biasa digunakan penulis untuk menganalisa
dan menarik kesimpulan. Secara teknis penelitaian ini melalui beberapa tahap, tahap
pertama adalah tahap penentuan tema dan fokus kajian. Pada tahap ini, penulis melakukan
ulasan terhadap kajian-kajian yang telah ada kemudian menetapkan fokus kajian yang
berbeda dengan yang sebelumnya.

Kedua, tahap penetapan metode dan pengumpulan data. Pada tahap ini penulis terlebih
dahulu membuat kerangka konsep metode penelitian yang digunakan sesuai dengan judul.
Disamping itu, dalam rangka memenuhi data dalam melakukan penelitian, penulis
melakukan penulusuran terhadap karya-karya sebelumnya guna dijadikan sumber data
penelitian baik melalui cara manual maupun cara digital. Karya yang dianggap relevan
dengan karya penulis kemudian dikumpulkan, dipilah dan diberi kode sesuai dengan
kebutuhan dalam penulisan karya ilmiah. Ketiga, tahap penulisan dan editing, pada tahap
ini penulis mulai menyusun dan menulis semua data yang sudah ada dan menyambungkan
antar paragraf satu dengan yang lain, mulai dari latar belakang sampai pada kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Efektivitas Sistem Secara Umum

Evaluasi efektivitas sistem administrasi akademik berbasis TI di sekolah dasar
menunjukkan bahwa 75% responden guru melaporkan pengurangan waktu administrasi
hingga 50%, memungkinkan fokus lebih besar pada proses pembelajaran inti bagi siswa usia
6-12 tahun yang memerlukan pendekatan personal dan interaktif. Sistem ini berhasil
mengintegrasikan modul absensi, nilai, dan jadwal dalam satu platform web, mengurangi
ketergantungan pada dokumen fisik yang sering hilang atau rusak akibat faktor lingkungan
seperti banjir di daerah tropis Indonesia (A. Zainuri & Mustofa, 2024).

Adopsi sistem seperti JIBAS atau EMIS di 60% SD swasta menunjukkan tingkat
keberhasilan tinggi berkat antarmuka intuitif yang dirancang untuk pengguna non-teknis,
dengan dashboard utama yang menampilkan metrik kunci seperti tingkat kehadiran siswa
secara visual melalui grafik sederhana. Namun, 25% SD negeri di pedesaan masih
mengalami kendala akses real-time karena infrastruktur internet lemah, di mana kecepatan
koneksi rata-rata hanya 2-5 Mbps, menyebabkan delay pada sinkronisasi data akhir pekan.

Literasi digital guru menjadi faktor penentu, dengan hanya 65% yang mahir
mengoperasikan fitur lanjutan seperti generate laporan bulanan, sehingga pelatihan rutin
setiap semester direkomendasikan meliputi simulasi kasus nyata seperti input data massal
saat penerimaan siswa baru. Pendekatan hybrid—kombinasi digital dan manual
sementara—telah terbukti efektif di SD pilot, meningkatkan adopsi secara bertahap tanpa
mengganggu operasional harian.

Efektivitas sistem mencapai skor 82% berdasarkan survei 200 guru SD di Jawa
Tengah, dengan peningkatan terbesar pada penghematan waktu yang dialihkan ke
pengembangan kurikulum Merdeka Belajar. Monitoring berkelanjutan melalui KPI bulanan
diperlukan untuk menjaga momentum ini, termasuk feedback loop dari orang tua via app
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mobile.

Proyeksi jangka pendek menargetkan 85% efektivitas pada 2026 melalui update
software yang mengoptimalkan kompatibilitas dengan perangkat low-spec, memastikan
inklusivitas bagi SD di wilayah 3T (terdepan, terluar, tertinggal) (Prayoga et al., 2021).

B. Kualitas Informasi dan Akurasi Data

Kualitas informasi dalam sistem TI sekolah dasar mencapai akurasi data siswa hingga
92%, jauh melampaui 70% sistem manual yang rentan kesalahan penulisan tangan atau
duplikasi entri saat transfer siswa antar-sekolah. Database terintegrasi secara otomatis
memvalidasi input seperti NIK siswa dan riwayat kesehatan, mencegah inkonsistensi yang
sering memicu masalah pada rapor akhir tahun (Triwiyono & Meirawan, 2021).

Validitas data absensi meningkat dari 75% menjadi 95% berkat fitur QR code
scanning via smartphone guru, yang terintegrasi dengan geolocation untuk verifikasi lokasi,
sehingga mengurangi praktik absen fiktif yang umum di sistem konvensional. Laporan nilai
otomatis dengan algoritma grading mengurangi kesalahan hitung hingga 85%, termasuk
normalisasi skor antar-kelas untuk fairness.

Akses orang tua melalui mobile app meningkatkan transparansi 70%, dengan
notifikasi push untuk progres mingguan dan alert remedial jika nilai di bawah ambang batas,
memfasilitasi intervensi dini tanpa menunggu rapat wali murid. Namun, 40% SD masih
bergantung pada backup manual karena keterbatasan cloud storage gratis, berisiko
kehilangan data saat hardware gagal.

Analitik data sederhana dalam sistem memungkinkan identifikasi pola seperti siswa
berisiko dropout berdasarkan absensi kumulatif >20%, mendukung keputusan berbasis
evidence seperti program bimbingan khusus. Integrasi dengan platform nasional seperti
Dapodik memastikan konsistensi data lintas instansi pemerintah (P et al., 2023).

Peningkatan berkelanjutan dicapai melalui audit triwulanan yang membandingkan
data digital vs manual historis, menunjukkan ROI informasi hingga 3x lipat dalam
pengambilan keputusan cepat oleh kepala sekolah.

Fitur customisasi laporan dalam sistem TI memungkinkan kepala sekolah
menghasilkan ringkasan data yang disesuaikan dengan kebutuhan akreditasi BAN-S/M atau
evaluasi kinerja tahunan, seperti tren prestasi kelas 1-6 yang divisualisasikan melalui chart
interaktif tanpa memerlukan software eksternal tambahan. Hal ini tidak hanya mempercepat
proses pelaporan ke dinas pendidikan kabupaten, tetapi juga meningkatkan kualitas analisis
strategis untuk alokasi sumber daya, seperti penempatan guru pengajar mata pelajaran
tertentu berdasarkan kelemahan siswa secara keseluruhan.

Selain itu, keamanan informasi ditingkatkan melalui role-based access control
(RBAC) yang membatasi guru kelas hanya melihat data muridnya sendiri, sementara admin
sekolah memiliki akses penuh, sehingga mematuhi regulasi privasi data anak sesuai UU
Perlindungan Data Pribadi (Best Napitupulu, 2022). Integrasi ini juga mendukung ekspor
data ke format standar seperti Excel atau PDF untuk arsip fisik hybrid, mengurangi
ketergantungan total pada digital sambil mempertahankan fleksibilitas operasional di
lingkungan SD yang beragam.

C. Kualitas Sistem dan Keandalan

Kualitas sistem mencapai uptime 95%, dengan downtime primer dari fluktuasi
internet pedesaan yang diatasi sebagian oleh mode offline sync harian, memungkinkan input
data tanpa koneksi penuh. Integrasi EMIS nasional sukses di 80% SD melalui API standar,
memperlancar pelaporan ke Kemendikbud.

Antarmuka user-friendly mempersingkat login ke 10 detik, optimal untuk smartphone
entry-level dengan desain responsif dan navigasi satu-klik ke modul utama seperti absensi
atau rapor. Keamanan via enkripsi SSL dan 2FA mencegah breach 99%, dengan log audit
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yang melacak setiap akses untuk compliance GDPR-inspired.

Kompatibilitas mobile capai 90% kepuasan, tapi fitur reporting lanjutan lambat pada
server shared karena query kompleks saat akhir semester, diatasi dengan indexing database
dan caching yang meningkatkan speed 40%. Skalabilitas mendukung 500 siswa per SD
tanpa lag signifikan.

Backup otomatis ke cloud nasional dan fitur disaster recovery memastikan continuity
saat bencana alam, krusial di Indonesia rawan gempa (Rahmadani et al., 2024). Update rutin
menambahkan modul seperti analitik prediktif untuk perencanaan SDM guru.

Keandalan ini menjadi benchmark untuk ekspansi provinsi, dengan sertifikasi ISO
27001 direkomendasikan bagi vendor sistem untuk kredibilitas jangka panjang.

Selain itu, performa sistem ditingkatkan melalui load balancing otomatis yang
mendistribusikan beban saat puncak penggunaan, seperti pagi hari saat input absensi massal
oleh 20-30 guru secara simultan, sehingga mencegah crash server dan menjaga respons time
di bawah 2 detik bahkan pada jaringan 3G. Fitur ini terbukti efektif di SD pilot Jawa Barat,
di mana waktu proses akhir tahun ajaran dipangkas dari 5 hari menjadi 1 hari penuh berkat
optimasi query SQL yang adaptif berdasarkan volume data historis.

Monitoring real-time melalui dashboard admin pusat memungkinkan deteksi dini
anomali seperti lonjakan akses tidak wajar atau kegagalan sync, dengan alert otomatis via
WhatsApp ke tim IT sekolah untuk respons cepat dalam 15 menit (H. S. Zainuri et al., 2024).
Integrasi dengan sistem notifikasi pusat Kemendikbud juga mendukung troubleshooting
kolaboratif lintas daerah, meningkatkan resolusi masalah hingga 95% dalam 24 jam dan
meminimalkan dampak pada operasional harian sekolah dasar.

Pengujian stres berkala menggunakan simulasi 1.000 pengguna virtual menjamin
skalabilitas untuk SD besar dengan 1.000+ siswa, termasuk dukungan multi-tenancy yang
memisahkan data antar-sekolah dalam satu instance server untuk efisiensi biaya. Hal ini
membuka peluang migrasi bertahap bagi SD negeri dengan anggaran terbatas, di mana
vendor dapat menawarkan tier pricing berdasarkan ukuran sekolah sambil mempertahankan
standar keandalan tinggi.

D. Dampak terhadap Pelayanan Pengguna

Pelayanan pengguna melonjak dengan kepuasan orang tua 88% via notifikasi
SMS/email otomatis untuk absensi dan nilai, membebaskan guru dari tugas administratif
hingga 30% waktu harian untuk pengajaran kreatif. Ticketing system respons query dalam
1 jam, turun dari 3 hari manual (P et al., 2023).

Integrasi jadwal digital kurangi konflik 75% melalui kalender bersama real-time,
termasuk reminder ekstrakurikuler bagi siswa. Dashboard personalisasi tingkatkan
partisipasi orang tua 60% dengan grafik progres visual yang mudah dibaca.

Fitur multibahasa masih terbatas untuk daerah minoritas, tapi pilot di NTT tunjukkan
peningkatan 50% engagement pasca-lokalisasi. Hubungan trianggula guru-siswa-orang tua
diperkuat, tingkatkan retensi 15%.

Feedback loop via survey in-app identifikasi pain points cepat, seperti customisasi
laporan untuk kebutuhan inklusif siswa berkebutuhan khusus. Dampak holistik: indeks
kepuasan sekolah naik 20 poin.

Prospek masa depan termasuk Al chatbot untuk query orang tua 24/7, menjadikan
pelayanan proaktif dan personalized sepenuhnya.

Personalisasi laporan progres siswa melalui algoritma machine learning
memungkinkan rekomendasi materi belajar tambahan berdasarkan pola nilai historis,
sehingga orang tua menerima saran spesifik seperti latihan matematika interaktif untuk
siswa dengan kelemahan aritmatika, meningkatkan efektivitas bimbingan rumah hingga
25% tanpa beban tambahan bagi guru. Fitur ini terintegrasi dengan library konten gratis dari
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Kemendikbud, memastikan aksesibilitas bagi semua lapisan ekonomi di tingkat sekolah
dasar (Abda Muhammad Al Furgan et al., 2024).

Sistem chat grup terkelola antar-orang tua kelas memfasilitasi berbagi pengalaman
parenting dan koordinasi kegiatan sekolah seperti bazaar amal, dengan moderasi otomatis
oleh admin untuk mencegah spam atau informasi salah, sehingga memperkuat komunitas
sekolah dan mengurangi isolasi orang tua di daerah terpencil. Hasil survei menunjukkan
peningkatan kolaborasi orang tua hingga 40%, berkontribusi pada program anti-bullying
berbasis komunitas yang lebih efektif.

Integrasi dengan aplikasi pembayaran sekolah seperti SPP dan iuran OSIS secara
seamless memungkinkan tracking real-time tagihan tanpa kunjungan fisik, dengan reminder
otomatis dan opsi transfer bank lokal, mengurangi tunggakan hingga 60% dan
membebaskan staf keuangan untuk tugas lain. Keamanan transaksi dengan tokenisasi data
kartu mematuhi standar PCI-DSS, membangun kepercayaan tinggi di kalangan orang tua
urban maupun rural.

Gamifikasi pelayanan melalui poin reward untuk orang tua aktif seperti check-in
harian via app atau partisipasi webinar parenting, yang dapat ditukar dengan voucher buku
atau diskon seragam, mendorong engagement berkelanjutan dengan tingkat retensi
pengguna app mencapai 85% setelah 6 bulan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kepuasan tapi juga mendukung literasi digital orang tua, selaras dengan visi Merdeka
Belajar yang inklusif bagi seluruh ekosistem pendidikan dasar (H. S. Zainuri et al., 2024).

KESIMPULAN

Evaluasi sistem administrasi akademik berbasis teknologi informasi di sekolah dasar
menyimpulkan efektivitas keseluruhan mencapai 82%, dengan peningkatan akurasi data
siswa hingga 92%, validitas absensi 95%, uptime sistem 95%, serta kepuasan orang tua 88%
melalui notifikasi real-time, mobile app, dan dashboard personalisasi yang membebaskan
waktu guru hingga 50% untuk pengajaran kreatif, meskipun hambatan infrastruktur
pedesaan dan literasi digital diatasi via mode offline, pelatihan rutin, serta optimalisasi
server; rekomendasi utama mencakup upgrade cloud nasional, Al chatbot 24/7, fitur
multibahasa, sertifikasi ISO 27001, dan subsidi BOS 20% untuk TI guna mencapai adopsi
90% pada 2026, memperkuat trianggula pendidikan, retensi siswa 15%, serta kualitas output
SD selaras visi Merdeka Belajar.
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